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ABSTRAK 

 

Siti Qodariah. Perbedaan Perilaku Konsumtif Mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling dengan Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UHAMKA Angkatan 

2017. Skripsi. Jakarta:  Program Studi Bimbingan dan Konseling Falkutas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA, 2020. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah perilaku konsumtif yang 

umumnya banyak terjadi dikehidupan mahasiswa meliputi pembelian produk 

mementingkan branded dari pada fungsi produk yang dikonsumsi dan cara 

mahasiswa mengisi waktu luang lebih sering bergaul ke tempat yang trending 

yaitu cafe dan mall. Kecenderungan yang dilakukan mahasiswa ini secara 

berlebihan menjadi masalah. Terkadang dalam pembelian produk tanpa 

pertimbangan rasional atau bukan didasari oleh kebutuhan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui perbedaan perilaku konsumtif mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling dengan Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP 

UHAMKA angkatan 2017. 

Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif komparatif. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 553 orang. Sampel penelitian diambil 10% dari 

populasi penelitian diperoleh sebanyak 86 orang, terdiri 43 mahasiswa 

bimbingan dan konseling dan mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar 

berjumlah 43 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu, teknik 

Simple Random Sampling.  

Data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan homogen sehingga 

ditetapkan teknik analisis data nonparametrik dengan uji hipotesis U-test 

(Mann-Whitney). Berdasarkan hasil perhitungan U-test (Mann-Whitney) 

diperoleh bahwa . (-1,101 < 1,96) berarti Ho diterima dan  

Ha ditolak. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan perilaku konsumtif mahasiswa Bimbingan dan Konseling dengan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UHAMKA Angkatan 2017. 

 

 

Kata Kunci : Perilaku Konsumtif, Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, 

Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Seiring dengan berkembangan era globalisasi saat ini, berbagai 

perubahan-perubahan yang menyangkut hampir secara keseluruhan bidang 

kehidupan. Perubahan tersebut memberikan dampak terhadap pola kehidupan 

masyarakat berupa kebiasaan, adat, maupun tradisi lama yang sudah mulai 

ditinggalkan secara perlahan-lahan dan beralih pada perubahan modern. Hal ini 

ditandai dengan perkembangan gaya hidup masyarakat Indonesia yang 

cenderung konsumtif untuk membeli berbagai barang atau komoditas. 

Kebutuhan dasar manusia yang sangat mutlak harus dipenuhi dalam 

kelangsungan hidup manusia meliputi makan, minum, tempat tinggal dan 

pakaian, untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia melakukan pembelian 

produk. Belanja merupakan konsep menunjukkan suatu sikap mendapatkan 

barang yang menjadi keperluan untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Saat ini 

konsep belanja telah menjadi sebuah cerminan hidup di kalangan masyarakat 

bahkan menjadi kegemaran bagi sejumlah orang. 

Perilaku konsumtif merupakan fenomena yang banyak melanda 

kehidupan masyarakat terutama yang tinggal di perkotaan. Perilaku konsumtif 

merupakan tindakan seorang membeli suatu barang tanpa adanya pertimbangan 

yang masuk akal dimana seorang tersebut dalam membeli barang tidak 

didasarkan pada kebutuhan (Sumartono, 2002) melainkan seseorang yang
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berperilaku konsumtif tidak lagi membeli barang yang benar-benar dibutuhkan, 

tetapi membeli barang hanya semata-mata untuk membeli dan mencoba 

produk, walau tidak memerlukan produk tersebut. Pembelian produk dilakukan 

untuk mengikuti trend dan mendapatkan penerimaan sosial dari individu lain 

atau kelompok secara utuh. 

Perilaku konsumtif dapat terikat dari membeli produk karena iming-

iming hadiah, membeli produk dengan kemasan menarik, membeli produk 

untuk menjaga penampilan diri, membeli produk atas dasar pertimbangan 

harga bukan kegunaan, kebutuhan serta manfaat, membeli produk karena iklan 

produk dan membeli produk sekedar menjaga simbol status untuk 

memunculkan penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi.  

Pola hidup konsumtif juga menampakkan kesenjangan yang semakin 

besar pada lingkungan masyarakat, sehingga kalangan yang sebenarnya kurang 

memiliki keuangan yang cukup ikut mempraktekan dan kemudian bisa saja 

melakukan segala upaya untuk memenuhi keinginan. 

Berita online theconversation.com, (Daniel, 18 Febuari 2019) mengenai 

Gaya hidup konsumtif akibat majunya perekonomian Indonesia semakin 

menyisihkan orang miskin. Pascakrisis ekonomi, Indonesia mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan dengan konsumsi rumah tangga sebagai 

penggerak utama pertumbuhan. Meski demikian, laporan Bank Dunia di tahun 

2015 menyebutkan bahwa manfaat pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya bisa 

dinikmati oleh 18-20% masyarakat. Identifikasi sebagai masyarakat konsumtif 

Perbedaan Perilaku Konsumtif..., Siti Qodariah, FKIP, 2020.



3 
 

 

yang umumnya tinggal di perkotaan. Dengan skenario pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebesar 5-6% per tahun, jumlah masyarakat konsumtif 

di Indonesia akan makin meningkat dari 85 juta orang di tahun 2020 menjadi 

135 juta orang di tahun 2030. Artinya aktivitas konsumsi untuk kepentingan 

gaya hidup semakin menjadi umum untuk dilakukan.  

Penelitian terdahulu oleh (Halim & Rachamawati, 2017) mengenai 

Perilaku Konsumtif Generation Y untuk Produk Fashion. Menunjukkan bahwa 

data distribusi frekuensi untuk perilaku konsumtif memperlihatkan ada 

kecenderungan yang tinggi dan sangat tinggi (75,8 %) pada generation Y, yang 

memberikan gambaran bahwa perilaku konsumtif memang terjadi pada 

kelompok ini, yakni kecenderungan untuk melakukan konsumsi tiada batas, 

yang lebih mementingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan.  

Fenomena ini menarik untuk diteliti mengingat perilaku konsumtif juga 

banyak melanda kehidupan mahasiswa. Demikian juga yang terjadi pada 

sebagian mahasiswa perilaku konsumtif yang dialami sebagian mahasiswa 

meliputi pembelian produk mementingkan branded dari pada fungsi produk 

yang dikonsumsi dan cara mahasiswa mengisi waktu luang lebih sering bergaul 

ke tempat yang trending yaitu cafe dan mall. Hal ini dapat dimengerti bila 

melihat mahasiswa sebagai usia transisi dalam mencari identitas diri. 

Mahasiswa ingin diakui eksistensi oleh lingkungan dengan berusaha menjadi 

bagian dari lingkungan tersebut. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama 

dengan teman-teman sebaya menyebabkan mahasiswa berusaha untuk 

mengikuti berbagai trend yang sedang berkembang. Kecenderungan yang 
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dilakukan mahasiswa ini secara berlebihan akan menjadi masalah. Terkadang 

apa yang dituntut mahasiswa untuk mengikuti trend yang ada diluar 

kemampuan orangtua sebagai sumber dana bagi mahasiswa. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa FKIP UHAMKA berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti bahwa keadaan sosial ekonomi mahasiswa FKIP 

UHAMKA lebih bersifat heterogen artinya bahwa taraf kehidupan ekonomi 

mahasiswa FKIP UHAMKA dan keluarga umumnya menyebar dari jenjang 

ekonomi bawah sampai ekonomi atas. Pengamatan lanjutan terhadap program 

studi Bimbingan dan Konseling dengan Pendidikan Guru Sekolah Dasar bahwa 

kedua program studi tersebut merupakan program studi yang banyak diminati 

serta mempunyai mahasiswa paling banyak dibandingan dengan program studi 

lain yang ada di FKIP UHAMKA. Pada saat ini di Dunia termasuk Negara 

Indonesia sedang mengalami penyebaran penyakit Coronavirus Disease-2019 

(COVID-19), penyebaran penyakit tersebut sangat cepat terhadap manusia 

yang mengakibatkan aktivitas tidak bisa berjalan dengan normal seperti biasa 

dan tentu berdampak terhadap perekonomian masyarakat. Tetapi tetap saja 

masih terdapat sebagian mahasiswa Bimbingan dan Konseling memiliki pola 

hidup konsumtif terlihat dari penggunaan dan pembelian produk yang tidak 

berdasarkan kebutuhan melainkan lebih kepada penampilan, sedangkan 

sebagian mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UHAMKA dilihat 

dari penggunaan produk yang bergensi untuk menimbulkan rasa percaya diri 

tinggi. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan penerimaan sosial dan ingin 

setara dengan teman-teman sebaya. 
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Oleh karena itu, penelitian ingin mengetahui perbedaan perilaku 

konsumtif mahasiswa FKIP UHAMKA yang ditinjau dari perbedaan program 

studi antara mahasiswa Bimbingan dan Konseling dengan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Angkatan 2017.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat difokuskan masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Keadaan sosial ekonomi mahasiswa  FKIP UHAMKA. 

2. Perilaku konsumtif mahasiswa Bimbingan dan Konseling dengan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UHAMKA Angkatan 2017. 

3. Faktor yang mempengaruhi mahasiswa Bimbingan dan Konseling dengan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UHAMKA Angkatan 2017 dalam 

berperilaku konsumtif.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian 

dibatasi pada “Perbedaan Perilaku Konsumtif Mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling dengan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP 

UHAMKA Angkatan 2017”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah ada perbedaan perilaku konsumtif mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling dengan Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UHAMKA 

angkatan 2017? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan akan menambah khazanah keilmuan 

Bimbingan dan Konseling, kajian perilaku konsumtif khususnya tentang 

perbedaan perilaku konsumtif mahasiswa Bimbingan dan Konseling dengan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UHAMKA angkatan 2017. 

2. Praktis 

a. Peneliti 

1) Sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan dalam bidang 

Bimbingan dan Konseling khusus terkait perilaku konsumtif 

mahasiswa, perbedaan perilaku konsumtif mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling dengan Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP 

UHAMKA Angkatan 2017. 
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2) Sebagai sarana referensi untuk penelitian yang akan datang dalam 

bidang-bidang yang telah disebutkan dan tidak tertutup dalam bidang 

lainnya.  

b. Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Hasil penelitian ini dapat melengkapi dan mengembangkan hasil 

penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

c. Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa khususnya 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling untuk tidak berperilaku konsumtif 

dalam kehidupan sehari-hari.  

d.  Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk peneliti 

selanjutnya sebagai sumber referensi untuk mengkaji judul yang sama 

dengan variabel yang berbeda. 

e. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

masyarakat umum dalam mengikuti perkembangan trend untuk membeli 

produk sesuai kebutuhan dan tidak berlebihan yang menyebabkan 

berperilaku konsumtif. 
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